
BAB III

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kualitatif yaitu

penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena, tentang apa yang

dialami oleh subjek penelitian yakni seperti perilaku, persepsi, motivasi, dan

tindakan. Di sini subjek dipandang secara holistik (menyeluruh) dengan cara

deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang

alamiah dengan memanfaatkan berbagai metode.59

Sedangkan jenis penelitian ini berbentuk penelitian deskriptif, yaitu

penelitian yang diupayakan untuk mengamati permasalahan secara sistematis

dan akurat mengenai fakta dan sifat obyek tertentu. Penelitian deskriptif

bertujuan untuk memaparkan, menggambarkan, dan memetakan fakta-fakta

berdasarkan cara pandang atau kerangka berfikir tertentu. Metode ini

berusaha menggambarkan dan menginterprestasikan kondisi, pendapat yang

berkembang, proses yang sedang berlangsung, efek yang terjadi atau

kecenderunagan yang tengah berkembang.60

Selain itu, peneliti menggunakan jenis penelitian kualitatif deskriptif

karena peneliti ingin melakukan penelitian secara terperinci dan mendalam

terhadap Implementasi Manajemen Sarana dan Prasarana Pendidikan di

Madrasah Aliyah Nurul Qarnain Sukowomo Jember Tahun Pelajaran 2015/

2016.

59Lexy Meleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2010), 6.
60 Mahmud, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: CV PustakaSetia, 2011), 100.
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B. Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian merupakan tempat yang akan dijadikan sebagai

lapangan penelitian atau tempat di mana penelitian tersebut hendak

dilakukan. Wilayah penelitian biasanya berisi tentang lokasi (Desa,

Organisasi, Peristiwa, teks dan sebagainya).61 Adapun lokasi penelitian ini

bertempat di Madrasah Aliyah Nurul Qarnain. Jl. Imam Sukarto No. 60

Baletbaru Sukowono Jember.

C. Subyek Penelitian

Dalam menentukan subjek penelitian, peneliti menggunakan tehnik

Purposive Sampling untuk menentukan siapa yang menjadi sumber data yang

peneliti tuju. Purposive Sampling adalah teknik pengambilan sampel sumber

data dengan pertimbangan tertentu. Pertimbangan tertentu ini, misalnya orang

tersebut yang dianggap paling tahu tentang apa yang kita harapkan, atau

mungkin orang tersebut seorang penguasa sehingga akan memudahkan

peneliti menjelajahi obyek atau situasi sosial yang diteliti.62

Subjek yang dijadikan informan dalam penelitian ini antara lain

sebagai berikut:

1. Kepala Sekolah

2. Waka Kurikulum

3. Waka Sarana dan prasarana

4. Pihak Guru yang terkait

61 Tim RevisiSTAIN Jember,PedomanPenulisanKaryaTulisIlmiah, 46.
62Sugiono, MetodePenelitianKuantitatifKualitatifdan R&D (Bandung: Alfabeta, 2011), 218.
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D. Teknik Pengumpulan data

Untuk mendapatkan data yang relevan dengan permasalahan yang

dibahas dalam penelitian, maka data yang dikumpulkan haruslah

representative. Ketepatan dalam memilih metode memungkinkan

diperolehnya data yang objektif dan sangat menunjang keberhasilan

penelitian. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini

adalah sebagai berikut:

1. Observasi

Metode observasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah

observasi partisipatif di mana dalam observasi ini peneliti terlibat dalam

kegiatan sehari-hari orang yang sedang diamati atau yang digunakan

sebagai sumber data penelitian. Dengan menggunakan observasi partisipan

ini, maka data yang diperoleh akan lebih lengkap, tajam, dan sampai

mengetahui pada tingkat makna dari setiap perilaku yang nampak. Metode

observasi ini digunakan untuk memperoleh data.63

Melalui metode observasi ini, data yang diperoleh adalah data utama

untuk mengetahui secara langsung:

a. Sejarah Berdirinya Madrasah Aliyah Nurul Qarnain Sukowono

Jember.

b. Letak geografis Madrasah Aliyah Nurul Qarnain.

c. Sarana dan prasarana Madrasah Aliyah Nurul Qarnain.

63 Lexy Meleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, 227.
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2. Wawancara (Interview)

Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan

ini dilakukan oleh dua pihak yaitu pewawancara (interviewer) yang

mengajukan pertanyaan dan terwawancara (interviewee) yang

memberikan jawaban atas pertanyaan itu.64

Dalam tehnik ini peneliti menggunakan jenis wawancara tak

berstruktur (unstructed interview) di mana yang dimaksud wawancara

tak berstruktur disini adalah wawancara yang bebas di mana peneliti

tidak menggunakan pedoman wawancara yang telah tersusun secara

sistematis dan lengkap untuk pengumpulan datanya. Pedoman

wawancara yang digunakan hanya berupa garis-garis besar permasalahan

yang akan ditanyakan.

Adapun data yang diperoleh dari wawancara (interview) ini adalah

yang berkenaan dengan :

a. Implementasi perencanaan manajemen sarana dan prasarana

pendidikan di Madrasah Aliyah Nurul Qarnain Sukowono Jember

Tahun Pelajaran 2015/ 2016.

b. Implementasi pelaksanaan manajemen sarana dan prasarana

pendidikan di Madrasah Aliyah Nurul Qarnain Sukowono Jember

Tahun Pelajaran 2015/ 2016.

64 Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, 186.
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c. Implementasi evaluasi manajemen sarana dan prasarana pendidikan

di Madrasah Aliyah Nurul Qarnain Sukowono Jember Tahun

Pelajaran 2015/ 2016.

3. Dokumentasi

Selain peneliti menggunakan teknik observasi dan teknik

wawancara, peneliti juga memakai teknik dokumentasi. Dokumentasi

merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen bisa

berbentuk tulisan, gambaran atau karya-karya monumental dari

seseorang.65 Dengan demikian maka jelaslah bahwa metode dokumentasi

yang dipakai dalam penelitian ini digunakan oleh peneliti untuk mencari

data-data yang sudah didokumentasikan seperti buku-buku, laporan,

arsip, majalah dan sebagainya.

Adapun data yang ingin diperoleh dari dokumentasi adalah:

a. Sejarah berdirinya Madrasah Aliyah Nurul Qarnain Sukowono Jember

b. Struktur kepengurusan Madrasah Aliyah Nurul Qarnain Sukowono

Jember

c. Visi dan misi

d. Data-data lain yang diperlukan.

E. Analisis data

Dalam penelitian ini, analisis data yang digunakan adalah analisis data

dengan teknik analisis Deskriptif Kualitatif, artinya analisis data yang

bertujuan untuk memberikan deskripsi mengenai subjek penelitian

65 Lexy Meleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, .240.
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berdasarkan data dari variabel yang diperoleh dari kelompok subjek yang

diteliti. Analisis deskriptif kualitatif dilakukan dengan cara memberikan

predikat kepada variabel yang diteliti sesuai dengan kondisi yang sebenarnya.

Langkah-langkah analisis data kualitatif menurut Miles dan Huberman adalah

sebagai berikut 66:

1. Data Reduction (Reduksi Data)

Maksudnya yaitu proses pemilihan, pemusatan perhatian pada

penyederhanaan, pengabstrakan, dan transformasi data kasar yang muncul

dari catatan-catatan tertulis di lapangan yang berlangsung secara terus-

menerus selama proses penelitian sampai pada pembuatan laporan.

2. Data Display (Penyajian Data)

Penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan,

atau dengan teks yang bersifat naratif. Penyajian yang baik merupakan

suatu cara yang utama bagi analisis kualitatif yang valid.

3. Conclusion Drawing/Verification (Penarikan Kesimpulan/Verifikasi)

Penarikan kesimpulan hanyalah sebagian dari suatu kegiatan dari

konfigurasi yang utuh. Kesimpulan diharapkan merupakan temuan baru

yang sebelumnya belum pernah ada.

F. Keabsahan Data

Keabsahan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah triangulasi.

Triangulasi adalah teknik pengumpulan data yang bersifat menggabungkan

66Matthew B. Miles & A. Michael Huberman, Analisis Data Kualitatif-Buku Sumber tentang
Metode-metode Baru, Terj.Tjetjep Rohendi Rohidi (Jakarta: Universitas Indonesia-Press, 2007),
16.
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dari berbagai teknik pengumpulan data dan sumber data yang telah ada.67

Sedangkan untuk menguji keabsahan data yang diperoleh, peneliti

menggunakan trianggulasi sumber.

Trianggulasi dengan sumber berarti membandingkan dan mengecek

balik derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan

alat yang berbeda dalam penelitian kualitatif. Hal ini dicapai dengan jalan di

antaranya 68:

1. Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara.

2. Membandingkan apa yang dikatakan orang di depan umum dengan apa

yang dikatakan secara pribadi.

3. Membandingkan dengan apa yang dikatakan orang-orang tentang situasi

penelitian dengan apa yang dikatakannya sepanjang waktu.

4. Membandingkan keadaan dan perspektif orang dengan berbagai pendapat

dan pandangan orang lain.

5. Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang

berkaitan.

G. Tahap-tahap Penelitian

Penelitian ini adalah suatu kegiatan yang bersifat komprehensif, di

mana komponen yang satu berkaitan dengan komponen yang lain, sehingga

dalam pelaksanaannya dilaksanakan dengan metode yang sistematis. Sejalan

dengan tujuan yang ingin dicapai, yaitu menghasilkan gambaran tentang

67Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif (Bandung: Alfabeta, 2012), 241.
68Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, 331
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Implementasi sarana dan prasarana pendidikan di Madrasah Aliyah Nurul

Qarnain Sukowono Jember.

Langkah awal dalam kegiatan ini dilakukan melalui penelitian

kepustakaan maupun penelitian lapangan tentang kondisi obyektif di

Madrasah Aliyah Nurul Qarnain Sukowono Jember. Penelitian kepustakaan

dilakukan dengan mengkaji teori, konsep dan hasil-hasil penelitian

terdahuluyang relevan untuk mendukung studi pendahuluan di lapangan.

Studi lapangan dilakukan dengan teknik wawancara mendalam, pengamatan

(observasi) dan dokumentasi, yang selanjutnya dianalisis secara kualitatif

sebagai bahan pertimbangan dalam mendeskripsikan temuan-temuan di lokasi

penelitian. Berdasarkan hasil temuan-temuan di lapangan tersebut kemudian

dilakukan pengecekan ulang menggunakan triangulasi sumber untuk melihat

keabsahan atau kebenaran data yang telah didapatkan.


